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KEMATIAN salah seorang dari antara kelima

orang yang tidak dikenal itu telah menumbuhkan

kemarahan yang meluap-luap pada keempat

kawan-kawannya. Hampir berbareng mereka

menggeram dan menyerang lawan-lawan mere-

ka dengan garangnya. Senjata mereka

berputaran dengan dahsyatnya. Sejenak kemu-

dian arena pertempuran itupun menjadi semakin

dahsyat. Tetapi kini jumlah para pengawal men-

jadi lebih banyak. Apalagi mereka adalah pen-

gawal- pengawal pilihan yang masih segar, se-

hingga karena itu, maka merekapun segera ber-

hasil menguasai keadaan. Keempat orang itulah

yang kini dalam keadaan terdesak bagaimana-

pun juga mereka berusaha.

Tetapi ternyata bahwa ikatan diantara mereka

agak berbeda dari ikatan kesatuan para pen-

gawal. Orang-orang itu lebih mementingkan ke-

selamatan diri mereka sendiri dari pada kesetia

kawanan. Dengan demikian, ketika mereka

merasa bahwa mereka sudah tidak akan dapat

bertahan lagi, maka mulailah mereka berpikir

untuk menyelamatkan diri.

Namun demikian, mereka sama sekali tidak

saling menghiraukan yang satu dari yang lain.

Didalam keadaan yang sulit, mereka harus da-

pat berusaha menyelamatkan diri masing-ma-

sing. Bahkan kalau perlu, salah seorang dari

mereka dapat dikorbankan oleh kawan-kawan

mereka sendiri. Sejenak kemudian, maka usaha

untuk menyelamatkan diri itupun sudah mulai

mereka lakukan. Salah seorang dari keempat

orang yang sedang bertempur itu, dengan serta

merta telah memacu kudanya menembus se-

mak-semak dan hilang didalam rimbunnya

dedaunan.

Hal serupa itu sama sekali memang tidak ter-

duga-duga. Karena itu, pengawal yang sedang

menghadapinya justru tertegun sejenak. Namun

mereka tidak ingin kehilangan orang itu, sehing-

ga ketika mereka menyadari keadaan maka dua

orang dari para pengawai itu telah berusaha

mengejarnya. Yang lain, yang masih bertempur

diarena itupun ternyata berusaha juga untuk da-

pat menyelamatkan diri. Namun ketika salah se-

orang dari mereka sudah mendahului, para pen-

gawal itupun menjadi semakin hati-hati.

Malanglah nasib salah seorang dari orang-

orang yang tidak dikenal itu. Ketika ia mencoba

melarikan dirinya, maka sebuah ujung pedang

telah menggores lehernya. Meskipun demikian,

ia masih tetap bertahan diatas punggung ku-

danya untuk beberapa saat. Tetapi akhirnya ia-

pun terlempar dari punggung kudanya yang

berlari seperti angin.

Yang tinggal kemudian adalah dua orang dari

antara mereka. Keduanya masih berkelahi mati-

matian. Tetapi merekapun sedang berusaha

mendapat kesempatan untuk lari. Namun ke-

sempatan itu benar-benar telah menjadi sema-

kin sempit, karena para pengawal sudah me-

ngetahui, bahwa tiba-tiba saja mereka dapat

meninggalkan gelanggang.      -(Bersambung)-f
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